




https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


















ABSTRACT

vii

     The development of infrastructure in Indonesia, especially the construction of toll
roads, drives the need for supporting facilities such as rest areas. Rest areas function
not only as a place to rest, but also as a space that represents local cultural identity. In
this context, the regionalism approach becomes relevant to create a design that is
responsive to the local cultural context, climate, and environment. This design aims to
design a rest area on the Solo-Jogja toll road with a regionalism approach that
integrates local Central Javanese values. This design emphasizes the principles of
harmony with the environment, energy efficiency, and the elevation of local cultural
elements in form, materials, and spatial planning. The result of this Final Assignment is
a rest area design that adopts the principles of traditional Javanese architecture, such
as the use of joglo roofs, spatial patterns that represent cultural hierarchies, and
landscape elements that reflect Javanese philosophy. In addition, this design is
equipped with modern facilities that support the needs of toll road users. With this
approach, it is hoped that the rest area design will not only meet functional needs, but
also become a landmark that reflects local cultural identity, thus providing a different
experience for users.
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 1.1 LATAR BELAKANG

    Kabupaten Klaten merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang sering
dilalui oleh para pengendara, baik lokal maupun
wisatawan. Karena lokasinya yang strategis
penghubung 2 kota besar di Jawa Tengah yaitu
Solo dan Jogja. Data BPS menunjukan volume
kendaraan yang melintas di Kabupaten Klaten
selama 5 tahun mengalami peningkatan [1].

Gambar 1.1 Grafik Volume Kendaraan bermotor di Klaten
Sumber : BPS Jateng 

  Dengan adanya peningkatan Volume
kendaraan yang melintas antara Kota Solo dan
Jogja, pemerintah melalui Peraturan Pemerintah
RI Nomor 13 Tahun 2017 tentang Jalan Tol di
Pulau Jawa  melakukan pembangunan Jalan Tol
Solo Jogja yang bertujuan untuk meningkatkan
aksesibilitas antara Solo, Yogyakarta untuk
meningkatkan pengembangan wilayah yang
dilalui jalan tol dan menunjang peningkatan
pertumbuhan ekonomi. [2]

Gambar 1.2 Rencana Pembangunan Jalan Tol Solo-Jogja tahun 2021
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero)

     Dengan adanya Jalan Tol Solo Jogja maka
diperlukan tempat peristirahatan atau Rest
Area yang berada di antar Kota Solo dan Jogja
sehingga Kabupaten Klaten menjadi tempat
yang strategis untuk membangun Rest Area
karena lokasinya yang berada  di tengah
kedua kota tersebut. 

   Klaten yang dikenal dengan kekayaan
budaya dan tradisi Jawa Tengah, menawarkan
peluang unik untuk menciptakan Rest Area
yang tidak hanya fungsional tetapi juga
mencerminkan identitas lokal. Hal ini dapat
menjadi City Branding yang dapat
mengenalkan Klaten ke masyarakat luas
melalui Rest Area. 

     Ketika masyarakat luas mengenal Klaten,
maka volume kunjungan ke Klaten akan
meningkat melalui sektor pariwisata maupun
sektor industri. Sehingga perekonomian
daerah juga akan naik pendapatannya karena
didukung oleh City Branding yang berdampak
multiplier effect ke seluruh sektor masyarakat.

       Sehingga dengan adanya Perancangan
Rest Area Tol Solo Jogja di Klaten dapat
berdampak positif kepada masyarkat
dengan unsur identitas lokal menjadi City
Branding yang dampat berdampak multiplier
effect ke semua sektor masyarakat sehingga
meningkatkan perekonomian daerah.



FAKTA / DATA

Kabupaten Klaten mendukung
melestarikan Budaya Warisan
Leluhur [6]

Berdampak pada Ekonomi lokal yang
menurun akibat adanya Tol Solo Jogja [4]

Volume kendaraan meningkat di
Kabupaten Klaten setiap tahunnya [1]

INFRASTRUKTUR

Fasilitas Rest Area di Jalan Tol Solo Jogja [3]

Peningkatan Jumlah Wisatawan
di Klaten terus menigkat setiap
tahunnya [5]

MOBILITAS

PARIWISATA

BUDAYA

EKONOMI

ISSU PERANCANGAN

SIRKULASI DAN
MOBILISASI PENGGUNA

KELENGKAPAN FASILITAS
DAN KENYAMAN PENGGUNA

INTEGRASI NILAI BUDAYA
DAN LOKALITAS

LANDMARK BANGUNAN
DAN FUNGSI PARIWISATA

BERNILAI EKONOMI
DAN KOMERSIAL
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Surah Al-Mulk (67:15):
“Dialah yang menciptakan Bumi itu mudah bagi
kamu, maka bepergianlah ke segala penjurunya
dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya kepada-Nya lah kamu kembali setelah
dibangkitkan.”
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TINJAUAN KEISLAMAN

     Motivasi perancangan Rest Area Tol Solo-
Jogja adalah untuk berkontribusi terhadap
kenyamanan pengguna jalan tol dengan
fasilitas yang aman, ramah lingkungan, dan
mencerminkan budaya lokal. Secara pribadi,
saya ingin menghadirkan ruang yang
merefleksikan identitas Jawa. Dari sisi
akademik, perancangan ini menjadi wadah
untuk menerapkan konsep arsitektur
regionalism yang dipadukan dengan arsitektur
berkelanjutan sekaligus menjadi referensi
perancangan di masa depan.

Surah Al-Anfal (8:74):
"Dan orang-orang yang beriman serta berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, serta orang-orang yang
memberikan tempat tinggal dan pertolongan,
mereka itulah yang benar-benar beriman. Bagi
mereka ampunan dan rezeki yang mulia."

SOSIAL

PARIWISATA

BUDAYA

EKONOMI

INFRASTRUKTUR

Surah Al-Hujurat (49:13):
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal .........

Surah Al-Jumuah (62:10):
“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia
Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar
kamu beruntung."

Surah An-Nahl (16:15):
“Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar
bumi tidak berguncang bersamamu serta
(menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar
kamu mendapat petunjuk."

MOTIVASI PERANCANGAN

SOSIAL

PARIWISATA

BUDAYA

EKONOMI

INFRASTRUKTUR

Sangat terikat dengan
kehidupan komunal dan adat

istiadat. Kegiata seperti gotong
royong masih menjadi bagian

penting dalam kehidupan. 

Berfokus pada objek wisata
lokal seperti wisata candi, umbul

ponggok dan wisata alam.
Namun, seringkali terhalang

oleh kurangnya infrastruktur
dan aksesibilitas yang memadai.

 Klaten dikenal sebagai salah satu
pusat kerajinan batik dan seni
ukir di Jawa Tengah. Kesenian

seperti wayang kulit, tari
tradisional Jawa, dan karawitan

Bertumpu pada sektor
pertanian, peternakan dan

perikanan. Serta industri kecil
seperti pembuatan batik,

gerabah dan kerajinan tangan.

Akses jalan yang
menghubungkan Klaten

dengan kota Solo dan
Yogyakarta masih terbatas,

dengan kondisi jalan yang tidak
selalu ideal bagi pengendara

RELEVANSI
Dengan meningkatnya volume kendaraan
serta rencana pembanguna Tol Solo-Jogja,
maka kehadiran Rest Area dibutuhkan untuk
menunjang masyarakat dalam berkendara.

PENDEKATAN
Melihat konteks yang ada, maka Perancangan
Rest Area akan menggunakan Pendekatan
Regionalisme untuk membawa nilai
kebudayaan setempat kedalam perancangan
yang sesuai dengan perkambangan zaman.
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1.NILAI SOSIAL SURAH AL-ANFAL (8:74) 

TAFSIR TINJAUAN KEISLAMAN

Tafsir Al-Muyassar / Kemenag Saudi Arabia :  
        Dan orang-orang yang beriman kepada
Allah dan RasulNya, dan mereka meninggalkan
negri mereka, bermaksud mendatangi negeri
islam, atau negeri yang memungkinkan mereka
untuk melakasanakn ibadah kepada tuhan
mereka di sana, dan berjihad untuk
meninggikan kalimat Allah dan orang-orang
yang menolong saudara-saudara mereka dari
kaum muhajirin dan memberikan tempat tinggal
serta berbagi dengan mereka dengan harta dan
dukungan, mereka itulah orang-orang mukmin
sejati yang sebenarnya. Bagi mereka ampunan
terhadap dosa-dosa mereka dan rizki baik lagi
luas di surga na’im

2. NILAI PARIWISATA SURAH AL-MULK (67:15)
Tafsir Al-Muyassar / Kemenag Saudi Arabia :
       Hanya Allah semata yang menjadikan bumi
mudah dijelajahi dan terbentang untuk kalian,
yang kalian bisa tinggal di atasnya. Berjalanlah di
penjuru-penjuru dan ujung-ujungnya. Makanlah
rizki Allah yang Dia keluarkan untuk kalian dari
bumi. Hanya kepada Allah semata kebangkitan
dari alam kubur untuk perhitungan amal dan
pembalasan. Dalam ayat ini terkandung
dorongan mencari rizki dan bekerja. Dan di
dalam ayat ini juga terkandung petunjuk bahwa
Allah adalah satu-satunya Tuhan yang haq, tidak
ada sekutu bagiNya, juga menunjukkan
kuasaNya, mengingatkan nikmat-nikmatNya,
dan memperingatkan dari kecenderungan
kepada dunia.

  Yang demikian itu bertujuan agar saling
mengenal satu sama lain, sebab andai masing-
masing orang menyendiri, tentu tidak akan
tercapai tujuan saling mengenal satu sama lain
yang bisa menimbulkan saling tolong menolong,
bahu-membahu, saling mewarisi satu sama lain
serta menunaikan hak-hak kerabat.
     Adanya manusia dijadikan berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku bertujuan agar berbagai hal
positif tersebut bisa terwujud yang bergantung
pada proses saling mengenal satu sama lain
serta pemaduan nasab. Namun ukuran
kemuliaan di antara mereka adalah takwa.
Orang yang paling mulia di antara sesame
adalah yang paling bertakwa kepada Allah,
paling banyak melakukan ketaatan serta paling
mampu mencegah diri dari kemaksiatan, bukan
yang paling banyak kerabat serta kaumnya,
bukan yang keturunannya paling terpandang
(karena level social).
  Dan mengenai semua itu Allah “Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” Allah
mengetahui siapa di antara mereka yang
bertakwa kepada Allah baik secara lahir maupun
batin, serta siapa di antara mereka yang tidak
menunaikannya, baik secara lahir maupun batin.
Masing-masing akan diberi balasan yang sesuai.
Di dalam ayat ini terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa mengetahui nasab itu
diharuskan secara syariat, karena Allah
menjadikan manusia berbangsa-banngsa dan
bersuku-suku itu dengan tujuan demikian.

Tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di :
   Allah memberitahukan bahwa Dia
menciptakan anak cucu Adam dari asal usul dan
diri yang satu, semua keturunan Adam berasal
dari lelaki dan perempuan yang silsilah
semuanya merujuk pada Adam dan Hawa. Allah
mengembangbiakkan dari keduanya lelaki dan
perempuan yang banyak, mereka kemudian
disebar dan dijadikan “berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku,” yakni suku-suku nyang besar
dan kecil. 

3. NILAI BUDAYA SURAH AL-HUJURAT (49:13)

4. NILAI EKONOMI SURAH AL-JUMUAH (62:10)

Tafsir Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
   Pada ayat “Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung". Jika kalian
telah melaksanakan shalat dan memiliki waktu
lengang, maka menyebarlah kalian di bumi,
carilah rejeki dari keutamaan Allah dengan
sungguh-sungguh dan banyak-banyaklah
mengingat Allah dengan ucapan dan lisan kalian
di majelis-majelis kalian yang berbeda-beda
dengan bertahmid, bertasbih, beristighfar dan
dzikir lain yang serupa supaya kalian dapat
memenangkan kebaikan dunia-akhirat



 1.2 RUANG LINGKUP

Objek 
Tipologi
Kategori

Lokasi

: Rest Area dalam Tol Solo Jogja
: Komersial dan Pelayanan Umum
: Type A (Peraturan Menteri PUPR No    
...10 Tahun 2018)
: Desa Mayungan, Kecamtan Ngawen,
...Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
...7°39'43.48" LS, 110°36'52.87"BT
:  +- 62.000 m2 / 6.2 ha
:  PT Jasamarga Jogja Solo (PT JMJ)
:  Pengguna  Jasa Jalan Tol Solo - Jogja
:

PROJECT PROFILE

Luas
Owner
User
Fasilitas SPBU, rumah makan, ATM, pengisian

e-toll, kamar mandi, klinik kesehatan,
minimarket, masjid/musholla, ruang
terbuka hijau, dan tempat parkir.

TATA GUNA LAHAN 
Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor
11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031 
1. Koefisien Dasar Bangunan (KBD) 40-60% 
2. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 1,2-2,0 
3. Koefisien Dasar Hijau (KDH) 30% (minimal) 
4. Garis Sempadan Bangunan (GSB) untuk Jalan
Kolektor Primer yaitu 10,75 meter dari as jalan 
5. Garis Sempadan Bangunan (GSB) untuk Jalan
Lingkungan Sekunder  yaitu 6,25 meter dari as
jalan   [7]

Gambar 1.6
Peta RTWR Kabupaten Klaten 2011-2031

Sumber : Pemda Kabupaten Klaten

KEPEMILIKAN
Untuk Rest Area  Tol Solo Jogja akan  dikelola
oleh  PT Jasamarga Jogja Solo (PT JMJ).

Lokasi Perancangan

Tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di :
   "dan Dia menancapkan”, Allah yang
menancapkan untuk (kebaikan) para hambaNya,
”gunung gunung dibumi” yaitu gunung gunung
yang besar, supaya bumi tidak bergerak gerak
dan tergoncang bersama manusia. Hingga
mereka mampu bercocok tanam, membangun
rumah dan berjalan di atas permukaannya.
Diantara rahmatNya adalah Dia menjadikan
sungai sungai yang digiring dari wilayah yang
jauh menuju tanah yang membutuhkannya,
sebagai minuman mereka dan binatang
binatang mereka serta (pengairan) tanaman
tanaman pertanian mereka; sungai sungai itu
(ada yang berada dipermukaan tanah dan (ada)
sungai sungai yang terpendam di dalamnya
(artesis) mereka mengeksplorasinya dengan
mengggalinya (terlebih dahulu) hingga
menemukannya dengan bantuan penggerek
timba dan alat alat lainnya. Bukti rahmatNya
yang lain, Allah menciptakan jalur jalur di bumi,
yaitu jalan jalan yang menghubungkan
keperkampungan yang saling berjauhan “agar
kamu mendapat petunjuk” jalan menuju
kearahnya. Sampai sampai engkau akan
menjumpai daratan yang bergandengan dengan
gunung gunung, yang membentuk barisan
padanya, dan Allah telah membuatkan celah
celah dan lintasan lintasan di tengah tengahnya
bagi para peniti jalan

5. NILAI INFRASTRUKTUR SURAH AN-NAHL
(16:15)
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BATASAN DESAIN

Lokasi Berada di
kawasan strategis
antara kota Solo
dan Jogja

BATASAN
LOKASI

BATASAN 
OBJEK

BATASAN 
FUNGSI

BATASAN 
PENGGUNA

BATASAN 
LAYANAN

Jenis lahan yang
memiliki kelerengan
dan dekat Daerah
Aliran Sungai

Berada di kawasan
permukiman serta
berada di daerah
pertanian

Kategori Bangunan
Komersial dan
Pelayana Publik

Style Arsitektur
Kontenporer

Diatur dalam Peraturan
Menteri PUPR Nomor
28 Tahun 2021 

Fungsi Komersil
(Profit-Oriented)
Restoran, kafe,
SPBU, toko

Fungsi Publik
(Public Servis)
Toilet, masjid,   
tempat istirahat

Fungsi Sosial
(Sosial Servis)
Pameran, tempat
pertunjukan

Keluarga, Individu,
Kelompok atau
Komunitas

Pengguna Layanan Jasa
Jalan Tol yang berkendara

Kendaraan Pribadi,
Kendaraan angkutan
orang maupun barang

Bangunan Pelayan
Publik semi Privat
di dalam Tol

Pengelola oleh PT
Jasamarga Jogja
Solo (PT JMJ)

Beroperasi 24 jam
selama pelayanan
jalan tol beropeasi

: Kawasan Pembangunan Jalan Tol

: Kawasan Perumahan

: Kawasan Terbuka Hijau

LOKASI TAPAK
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: Sungai



 1.3 MAKSUD DAN TUJUAN 

GOALS

CULTURE

CO
M

FO
RT

SU
ST

A
IN

AB
LE

ECONOMY

Mengintegrasikan budaya
dan lingkungan lokal dalam
desain yang mencerminkan
kearifan lokal baik dalam
bentuk ruang maupun facad.

 Memperhatikan
kenyamanan
pengguna berupa
tempat istirahat yang
memadai untuk
mengurangi risiko
kecelakaan karena
kelelahan dan
kehilangan
konsentrasi.

Mendukung Pariwisata dan
Ekonomi Lokal dengan
menyediakan ruang untuk
kios-kios lokal, serta
mempromosikan budaya
dan pariwisata setempat

Mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan
yang meminimalkan
dampak lingkungan

menggunakan
material ramah
lingkungan, dan

efisiensi energi, serta
pengelolaan air dan
limbah yang efisien

  Perancangan Rest Area pada Jalan Tol Solo-Jogja di Klaten dimaksudkan untuk menyediakan fasilitas
istirahat yang aman, nyaman, dan memenuhi kebutuhan dasar pengguna jalan tol. Rest Area ini
dirancang untuk menjadi tempat yang ideal bagi pengendara untuk beristiraha setelah menempuh
perjalanan jauh, mengurangi risiko kecelakaan akibat kelelahan, serta memberikan pelayanan yang
berkualitas selama perjalanan. Serta membawa nilai keberlanjutan agar tidak merusak lingkungan.

MAKSUD

TUJUAN
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SIRKULASI DAN MOBILISASI
PENGGUNA

KELENGKAPAN FASILITAS 
DAN KENYAMAN PENGGUNA

INTEGRASI NILAI BUDAYA 
DAN LOKALITAS

LANDMARK BANGUNAN
DAN FUNGSI PARIWISATA

BERNILAI EKONOMI DAN
KOMERSIAL

NILAI TIJAUAN PRESEDEN REST AREA KM 456 SALATIGA
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Teradapat 2 Zona, Rest Area A (Semarang – Solo) dan Rest Area B (Solo – Semarang) 
Bisa diakses dari kedua arah jalur Jalan Tol dan terbuhung satu sama lainnya
Antara Zona A dan B dihubungkan dengan Sky Bridge pejalan kaki
Menggunakan Lift untuk akses ke atas Sky Bridge sehingga memudahkan difabel
Memiliki area parkir yang luas yaitu area parkir kendaraan roda 4 sebanyak 77 lot di
Resta A dan 130 lot di Resta B, serta total 40 lot parkir untuk bus dan truk.

FASILITIAS
SPBU
Toilet
Masjid
Restoran
Minimarket
Area pertunjukan Live Music
Pusat oleh-oleh
Ruang terbuka hijau
Tempat beristirahat
Area bermain anak-anak
Pengolahan Sampah dengan

eco enzyme serta penggunaan
maggot 

KENYAMANAN PENGGUNA
Pengaplikasian material yang ramah lingkungan
sertapenambahan vegetasi pada dalam area
bangunan menjadikan bangunan yang ramah
lingkungan dan penghawaan yang bagus.
Bukaan yang cukup besar dan penerapan
material yang ramah lingkungan menjadikan
bangunan ini mendapat mencahayaan yang
cukup bagus.
Pada sisi luar bangunan, yaitu parkiran terlihat
bahwa penataan lahan pada rest area KM 456
Salatiga dengan menyediakan ruang terbuka
hijau serta pemberian vegetasi

Landmark Bangunan dan  Fungsi Pariwisata
Rest Area Pendopo 456 ini memiliki fasilitas lengkap dan meraih penghargaan
dari Kementerian PUPR sebagai Tempat Istirahat dan Pelayanan (TIP) atau rest
area  terbaik selama tiga tahun berturut-turut sejak tahun 2022.
Salah satu rest area yang memiliki pemandangan paling indah di Indonesia.
Desain yang mirip seperti Mall karena banyak gerai layaknya mall 
Memilki 5 Bangunan Joglo yang megah sehingga mudah dikenali
Menjadi tempat surga kuliner sehingga menjadi tempat layaknya wisata

Integrasi Nilai Budaya dan Lokalitas
Desain modern dengan sentuhan bangunan istimewa budaya Jawa yang kental.
Keistimewaan bangunannya terletak pada desain arsitekturnya yang mengambil
inspirasi dari bentuk pendopo Joglo (rumah adat jawa).
Tampak struktur bangunan ini memiliki atap limas dengan lima unit, yang
sejalan dengan jumlah gunung yang mengelilingi lokasi Rest Area KM 456.
Lantai bangunan ini terdapat lapisan keramik dengan hiasan motif batik yang
semakin memperkaya elemen seni dan budaya.
Material alam seperti kayu banyak digunakan seperti pada ornamen maupun
furniture intnerior

Bernilai Ekonomi dan Komersial
Rest Area KM 456 menyediakan banyak area komersial seperti area kuliner
outlet, minimarket serta pusat oleh oleh
Area komersial layaknya seperti mall karena banyak brand yang berjualan
Menggandeng UMKM dengan menjual hasil olahan seperti makanan, souvernir
maupun busana
Kuliner lokal dibawa kedalam area komersial sehingga bernilai ekonomi
Terdapat area pertunjukan untuk menampilakan karya maupun event seperti live
music



 1.5 KAJIAN STANDAR PERATURAN
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Tempat Istirahat Dan Pelayanan (TIP) 
Pada Jalan Tol

Luas lahan minimal
adalah 6 ha

Luas lahan minimal
adalah 3 ha

Luas lahan minimal
adalah 0.25 ha

TYPE A TYPE B TYPE C

REST AREA TIPE A
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor 10 /PRT/M/2018 Tentang
Tempat Istirahat Dan Pelayanan (TIP) Pada Jalan Tol 

ATM
Isi ulang kartu tol, 
Toilet, 
Klinik kesehatan, 
Bengkel, 
Warung atau kios 

PARKIR

FASILITAS
Minimarket, 
Mushola, 
SPBU
Restoran, 
RTH minimal 10% 
Sarana tempat parkir

Kendaraan Gol.I untuk 100 Unit luas 2.500m²
Kendaraan Golongan II/III/IV/V luas  3.000m²

TOILET

Area restoran minimal luas 1.000 m² 
Area warung atau kios minimal luas 300 m²
SPBU dengan luas paling sedikit 500 m² 
Bengkel dengan luas paling sedikit 80 m² 
Klinik kesehatan minimal luas 50 m² 
Lahan 20 % dari  luas area komersial untuk
UMK dan Koperasi. 

Toliet pria 10 unit, minimal luas 10 m²
Toliet wanita 20 unit, minimal luas 20 m²

KOMERSIAL

TEMPAT IBADAH
Menyediakan mushola minimal luas 400 m² 

Fasilitas inap minimal luas 2.000 m² 
Jumlah kamar paling banyak 100  unit.

FASILITAS INAP

KETENTUAN TEKNIS TIP TYPE A



 1.6 KAJIAN PENDEKATAN
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       Pada perancangan Rest Area Tol Solo Jogja
menggunakan Pendekatan Regionalism. Awal
mula Arsitektur Regionalisme ini muncul akibat
adanya identitas yang kurang kuat pada
Arsitektur Modern dengan usaha untuk
mengaitkan antara yang lama dengan yang
baru. 
     Regionalisme adalah sebuah perkembangan
arsitektur yang memperhatikan terhadap
karakteristik regional yang berkaitan erat
dengan budaya, iklim dan technologi pada saat
itu, serta perpaduan antara yang lama dengan
yang baru dan berharap bangunan yang
dihasilkan bersifat lestari [ 8 ]

1. Culture and Civilization 
2. The Rise and Fall of the Avant-Garde 
3. Critical Regionalism and World Culture 
4. The Resistance of the Place Form 
5. Culture Versus Nature: Topography, Context,
Climate, Light, and Tectonic Form 
6. The Visual Versus the Tactile 

     Menurut Kenneth Frampton dalam tulisannya
yang berjudul "Toward a Critical Regionalism: Six
Points for an Architecture of Resistance dalam
buku Postmodern Culture, menjabarkan enam
poin sebagai berikut: [9]

SIX POINT FOR AN
ARCHITECTURE OF

RESISTANCE

CULTURE AND
CIVILIZATION

THE RISE AND
FALL OF THE

AVANT GARDE

CRTICAL
REGIONALISM
AND WORLD

CULTURE
THE RISE

RESISTANCE OF
THE PLACE -

FORM

CULTURE
VERSUS
NATURE

THE VISUAL
VERSUS THE

TACTILE

Gambar 1.10 Diagram Pemikiran Kenneth Frampton
Sumber :  Penulis 2024

1. Culture and Civilization 
    Praktik arsitektur yang tidak lagi dipengaruhi
budaya sehingga bentuk perkotaan menjadi
seragam. Disini dijelaskan bahwa salah satu
strategi pendekatan regionalisme adalah
bagaimana menjadi modern sembari
mengembalikan lokalitas.

2. The Rise and Fall of the Avant-Garde 
      Pada aspek ini menjelaskan tentang sejarah
kebangkitan gerakan Avant Garde (pelopor
aliran seni) pada era neo-klasik. Membawa
strategi yaitu memberi kebebasan terhadap seni
baik dalam bentuk hiburan maupun komoditas.

3. Critical Regionalism and World Culture 
    Perkembangan kota yang modern sehingga
kota menjadi placelessness atau kehilangan
bentuk tempatnya. Pendekatan regionalisme
berusaha menghilangkan konsep "komunitas
tanpa keakraban" dengan cara menciptaka
ruang-ruang dimana masyarakat dapat saling
berkumpul

4. The Resistance of the Place Form 
    Menjadi penengah antara budaya lama dan
budaya global. Strategi pendekatan ini yaitu
harus beradaptasi dengan perkembangan yang
terjadi dalam peradaban universal untuk dapat
mempertahankan eksistensinya.

5. Culture Versus Nature: Topography, Context,
Climate, Light, and Tectonic Form 
        Pada aspek ini dijabarkan mengenai strategi
pendekatan regionalisme, yaitu dengan
melibatkan alam secara langsung baik konteks,
topogrqafi, iklim, pencahayaan maupun
tektonika bentuk ke dalam arsitektur

6. The Visual Versus the Tactile 
   Pada aspek ini menjelaskan tentang
pentingnya interaksi multisensoris dengan
lingkungan dalam menciptakan presepsi bentuk
bangunan.

NILAI PENDEKATAN

    Berikut ini merupakan enam nilai pendekatan
yang diambil dari Teori Regionalism menurut
Kenneth Frompton : 
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1. Culture and Civilization (Lokalitas)
2. The Rise and Fall of the Avant-Garde  (Eksplorasi)
3. Critical Regionalism and World Culture  (City Branding)
4. The Resistance of the Place Form (Adaptif)
5. Culture Versus Nature: Topography, Context, Climate, Light, and Tectonic Form (Repons to Site)
6. The Visual Versus the Tactile  (Tampilan & Ruang)

     Strategi perancangan Rest Area Tol Solo Jogja dengan menggunakan Teori Kenneth Frampton dalam
tulisannya yang berjudul "Toward a Critical Regionalism : Six Points for an Architecture of Resistance dalam
buku Postmodern Culture, menjabarkan enam poin sebagai berikut:

REGIONALISME
by "Kenneth Frampton"

RESPONS TO SITE LOKALITAS ADAPTIF EKSPLORASI VISUAL &TACTILE CITY BRANDING

SIRKULASI DAN
MOBILISASI
PENGGUNA

KELENGKAPAN
FASILITAS DAN

KENYAMAN PENGGUNA

INTEGRASI NILAI
BUDAYA DAN

LOKALITAS

LANDMARK BANGUNAN
DAN FUNGSI PARIWISATA

BERNILAI
EKONOMI DAN

KOMERSIAL

Rekayasa Orientasi
Bangunan
Penghawaan alami
Konservasi
Lingkungan
Adaptasi Iklim
Pengolahan air
Pemetaan
Topografi
Menggunakan
energi tebarukan
Sirkulasi udara
melalu rekayasa
facad
Drainese
berkelanjutan
Menyatu dengan
lanskap alam

Elemen Arsitektur
Tradisional Jawa
Pola ruang tradisi
rumah jawa
Material lokal
Vegetasi lokal
Filosofi Jawa
kedalam bangunan
Penyediaan
aktivitas budaya 
Penggunaan motif
dan ornamen lokal

Menggunakan
material modern
yang dipadukan
dengan material
lokal / tradisional
Sistem sirkulasi
kendaraan yang
dapat disesuaikan 
Sistem Modular
pada kontruksi
Menggunakan
material adaptid
terhadap cuaca
Penyediaan ruang
yang fleksibel
untuk public space

KRITERIA
DESAIN

ISSU
DESIGN

Sistem pengolahan
sampah
Sistem pengelolaan
air terpadu
Penghawaan dan
pencahayaan alami

Menggunakan
Visual Khas Jawa
Memanfaatkan
lanskap keindahan
alam
Penggunaan
material alami
Ornamentasi Jawa
Elemen tactile
untuk difabel
Memenafaatkan
vegetasi alami

Menonjolkan
Identitas lokal
Pengintegrasian
produk dan kuliner
lokal
Desain yang
menyatu dengan
lanskap lokal
Promosi Wisata
dengan
menyediakan area
pameran maupun
pertunjukan
Membuat banguna
menjadi landmark
yang mudah
dikenali semuanya

Diagram Strategi Perancangan Rest Area Jalan Tol Solo-Jogja
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